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ABSTRAK 

 

Ikhwanul Muslimin (IM) merupakan gerakan Islam yang didirikan oleh 

Hasan al Banna pada tahun 1928 M. Kemudian gerakan ini mulai berkembang 

pesat dan memiliki pengaruh yang cukup luas terutama di bidang pendidikan 

semenjak dipindahkannya kantor pusat mereka dari Ismailiya ke Kairo pada tahun 

1932 M. Alasan penulis mengkaji gerakan pembaharuan pendidikan oleh IM pada 

tahun 1932-1939 M di Kairo karena mereka mampu mengembangkan pendidikan 

secara menyeluruh dalam aspek kehidupan manusia di bawah naungan Islam pada 

saat merebaknya arus liberalisme dan sekularisme.  Oleh karena itu, penelitian ini 

mengkaji mengenai tiga hal, yaitu kondisi sosial di Kairo sebelum didirikannya 

IM, perkembangan IM di Kairo, dan aksi pembaharuan pendidikan. 

Dalam penelitian ini, untuk mengkaji mengenai sejarah gerakan 

pembaharuan pendidikan IM maka penulis menggunakan pendekatan sosiologis 

yang dikembangkan dengan poli-agent approach dalam ruang lingkup 

pendidikan. Kemudian konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah gerakan sosial menurut Kamanto Sunarto dan pembaharuan pendidikan 

menurut Udin Syaefudin Sa’ud. Di samping itu, penulis juga menggunakan 

metode penelitian sejarah yang meliputi heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembaharuan pendidikan yang 

dilakukan oleh IM berawal dari realitas kehidupan masyarakat kala itu. Rata-rata 

penduduk Kairo mengalami problematika yang cukup kompleks dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Banyak di antaranya buta huruf, menderita penyakit menular 

akibat sanitasi buruk, kesenjangan sosial yang cukup jauh antara strata atas 

dengan menengah dan bawah, minimnya literasi serta pengetahuan mengenai pola 

hidup sehat di kalangan para wanita sebagai ibu rumah tangga, dan sebagainya. 

Problematika kehidupan yang dialami oleh penduduk Kairo disebabkan karena 

adanya keterbatasan untuk mengakses pendidikan, baik karena faktor ekonomi 

maupun budaya (pingit di kalangan wanita). Di samping itu, pendidikan yang 

diberikan oleh pemerintah di tingkat sekolah dasar hanya digunakan untuk upaya 

pemberantasan buta huruf dengan metode konvensional sehingga tidak mampu 

merangsang tumbuh kembang anak. Dengan adanya keterbatasan dan model 

kegiatan belajar mengajar yang tidak memenuhi tuntutan zaman maka 

diperlukannya pembaharuan pendidikan, terutama di wilayah ibukota. Selain itu, 

IM melakukan pembaharuan pendidikan dengan pola puritan sehingga terdapat 

korelasi antara pendidikan keagamaan dan non-keagamaan. 

Kata Kunci : Ikhwanul Muslimin, Gerakan sosial, pembaharuan pendidikan  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebelum berdirinya Ikhwanul Muslimin (IM), pengaruh budaya Barat 

mulai tersebar di Mesir secara luas. Meskipun pada awalnya Barat memiliki 

sumbangan yang besar bagi pendidikan di Mesir, terutama ketika kedatangan 

Napoleon pada abad ke-18. Akan tetapi, pada perkembangannya hingga abad 

ke-20 banyak produk budaya Barat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 

sehingga mampu memalingkan seorang muslim dari ajarannya seperti 

munculnya westernisasi, paham sekuler, gelombang liberal, dan sebagainya. 

Oleh karena itu, kebudayaan masyarakat Mesir saat itu bercampur dengan 

Barat (dominan Barat) sehingga mampu mempengaruhi pola pemikiran 

masyarakat Islam terutama di bidang pendidikan. 

IM merupakan gerakan Islam yang lahir atas respon para tokoh muslim 

terhadap problematika kehidupan di Mesir akibat pengaruh dominasi Barat. IM 

didirikan oleh Hasan al Banna pada tahun 1928 di Ismailliyah, Mesir.
1
 Nama 

lengkapnya adalah Hasan bin Ahmad bin Abdul al-Rahman bin Muhammad al-

Banna. Akan tetapi banyak orang yang memanggilnya dengan nama Hasan. 

Ada pula yang menyebutnya dengan nama al-Banna atau al-Imam al-Syahid 

Hasan.
2
 Hasan al-Banna dilahirkan di distrik Mahmudiah pada tanggal 17 

                                                           
1
Tim Peneliti Harakah Islamiyah, Buku Pintar Ikhwanul Muslimin (Harakah Islamiyah, 

2019), hlm. 1 
2
M. Muizzuddin, “Metode Pendidikan Moral Menurut Hasan Al Banna”, Jurnal Studi 

Islam, Vol. 10, No. 1, 2017, hlm. 101. 
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Oktober 1906 M di provinsi Buhairiyah Mesir, yaitu suatu kota yang terletak di 

pinggir sungai Nil kurang lebih 90 mil dari kota Kairo.
3
 

Dalam mendirikan sebuah gerakan Islam di Mesir, Hasan al-Banna 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, runtuhnya kekuasaan Turki 

Utsmani pada tahun 1924 M yang saat itu menjadi pusat peradaban dunia 

Islam. Dengan runtuhnya kekuasaan Islam terakhir, hal itu menjadikan 

perkembangan ilmu pengetahuan mengalami kemunduran yang signifikan. 

Kedua, adanya kekhawatiran oleh Hasan al-Banna terkait dengan situasi dan 

kondisi orang-orang muslim terutama dalam hal dominasi Barat. Oleh karena 

itu, IM memutuskan untuk melakukan pembaharuan di bidang pendidikan 

untuk mengatasi persoalan dominasi Barat. Hal ini dikarenakan dengan 

pendidikan lah seseorang dapat menuju ke arah yang lebih sejahtera, baik dari 

segi keagamaan, sosial, politik, maupun ekonomi.  

Konsep pembaharuan pendidikan di Mesir memang telah muncul sejak 

abad ke-19 M, tetapi model pembaharuan yang dilakukan lebih condong  

meniru sistem Barat dan tidak bersifat menyeluruh. Menurut Muhammad Fauzi 

dalam artikel jurnalnya yang berjudul Tokoh-Tokoh Pembaharu Pendidikan 

Islam di Mesir menyatakan bahwa orang pertama yang meletakkan dasar 

kebangkitan modern di Mesir adalah Muhammad Ali Pasha sehingga seringkali 

dikenal sebagai bapak pembangunan modern terutama dalam bidang 

                                                           
3
A. Zaeny, “Hasan Al Banna dan Strategi Perjuangannya”, Al-Adyan, Vol. 6, No. 2, Juli-

Desember 2011, hlm. 136.  
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pendidikan.
4
 Model pembaharuan yang diprakarsai oleh Ali Pasha lebih 

condong mengarah kepada militer untuk kepentingan politik dan mengadopsi 

sistem pendidikan milik Barat. Kemudian pembaharuan juga dilakukan oleh 

Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh, tetapi objek mereka hanya 

terbatas kepada persoalan tertentu. Jamaluddin hanya berfokus kepada 

pendidikan nasionalisme Islam untuk melawan penjajahan Inggris sedangkan 

Abduh hanya berfokus kepada pembaharuan di al-Azhar untuk melahirkan 

ulama-ulama serta pelajar yang menguasai ilmu-ilmu modern. Oleh karena itu, 

IM didirikan sebagai perpanjangan baru dari para tokoh tersebut untuk 

melakukan pembaharuan pendidikan moral, baik dari aspek keluarga, individu, 

masyarakat, maupun yang lain dengan pola puritan. 

Perkembangan IM dalam bidang pendidikan lebih tampak dan semakin 

meningkat semenjak mereka memindahkan markas atau kantor pusat di kota 

Kairo (ibu kota Mesir saat ini). Mereka mulai pindah pada tahun 1932 M di 

Kairo dengan pertimbangan yang cukup kritis. Hal ini dikarenakan Kairo 

merupakan kota yang cukup strategis dan sebagai tempat berkumpulnya para 

cendikiawan Muslim. Selain strategis, Kairo juga mengalami banyak 

perubahan terutama dalam bidang pemikiran Islam yang nantinya berdampak 

pada sistem pendidikan di sana sehingga IM mendirikan kantor pusat demi 

memudahkan mereka dalam menghadapi problematika tersebut. Di samping 

itu, IM juga mulai merespon terhadap arus kristenisasi yang dilakukan secara 

diam-diam oleh para missionaris dengan cara mendirikan sekolah khusus 

                                                           
4
Muhammad Fauzi, “Tokoh-Tokoh Pembaharu Pendidikan Islam di Mesir”, Jurnal 

Tarbiyah, Vol. 24, No. 2, 2017, hlm. 391. 
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perempuan. Hal ini dilakukan karena banyaknya perempuan yang menjadi 

sasaran program kristenisasi dari pada laki-laki. Di sisi lain, IM juga 

berkontribusi besar terhadap pengembangan ekonomi, budaya, dan keagamaan 

masyarakat Kairo karena pendidikan yang diterapkan hampir bersifat 

menyeluruh dalam aspek kehidupan manusia. 

Jika dilihat dari segi geografis saat ini
5
, Kairo merupakan kota terbesar 

di Afrika Utara dan menjadi saksi bisu akan kekayaan warisan budaya Mesir. 

Kota Kairo terletak di antara Sungai Nil, di bagian Utara berbatasan dengan 

Provinsi Qalyubia, di bagian Selatan terdapat gurun pasir tak berpenghuni, di 

bagian Barat berbatasan dengan Provinsi Giza dan Sungai Nil, dan di bagian 

Timur terdapat Sungai Nil. Logo resmi Kota Kairo adalah Menara Islam 

Masjid al-Azhar. Hari ulang tahun kota Kairo diperingati setiap 6 Juli yang 

mana pada tanggal tersebut Jenderal Jawhar al-Siqili (Dinasti Fatimiyah) 

meletakkan batu pertama pada tahun 969 M sebagai awal kemenangan. Pada 

awalnya kota ini bernama al-Mansuriyyah, tetapi semenjak ditaklukan oleh 

tentara Fatimiyyah berubah menjadi al-Qahirah “Kairo”.
6
 

Penelitian mengenai IM sebagai gerakan pembaharuan memang telah 

banyak ditulis, tetapi pembahasan mengenai persoalan pendidikan masih 

kurang ditekankan. Banyak penulis yang lebih fokus terhadap persoalan politik 

karena dinilai lebih menarik jika dibandingkan dengan pendidikan. Namun, tak 

sedikit pula yang menulis mengenai pendidikan IM, hanya saja pembahasan 

                                                           
5
Map administratif Kota Kairo saat ini. Lihat lampiran 1, hlm.80-81. 

6
Official Portal of Cairo Governorate, http://www.cairo.gov.eg/en/Maps/Pages/cairo-

areas.aspx, diakses pada tanggal 16 Juli 2022, pukul 11.33 WIB.  

http://www.cairo.gov.eg/en/Maps/Pages/cairo-areas.aspx
http://www.cairo.gov.eg/en/Maps/Pages/cairo-areas.aspx
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mereka biasanya seputar teoritis seperti pandangan Hasan al Banna, bentuk-

bentuk, metode, unsur-unsur, dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis 

lebih tertarik membahas mengenai kondisi sosial yang melatarbelakangi IM 

melakukan pembaharuan di bidang pendidikan. Kemudian tentang langkah-

langkah dan program pendidikan yang diterapkan supaya dapat meningkatkan 

taraf hidup masyarakat khusunya di Kota Kairo. Pasalnya untuk bertahan hidup 

di Kairo bukanlah perkara yang mudah karena sulitnya mencari pekerjaan, 

maraknya buta huruf, kurangnya perhatian terhadap hak-hak wanita, dan 

minimnya angka literasi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak jauh berbeda 

dengan karya-karya sebelumnya, hanya saja lebih menekankan mengenai 

sejarah pendidikan yang ditulis secara kronologis dan sistematis. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengkaji mengenai gerakan pembaharuan pendidikan IM 

di Kairo pada tahun 1932-1939 M. Pada rentang tahun tersebut penulis 

melakukan analisis mengenai kiprah IM sebagai gerakan pembaharu 

pendidikan yang berpola puritan dan lebih terfokus pada perkembangan 

moralitas intelektual muslim di Kairo. Alasan penulis mengawali penelitian ini 

pada tahun 1932 karena kiprah IM di bidang pendidikan mengalami 

peningkatan semenjak mereka memindahkan kantor pusat ke Kairo (awalnya 

berada di Ismailiya). Hal ini dilakukan oleh IM karena di Kairo masyarakat 

lebih cenderung bersifat heterogen dan banyaknya problematika kehidupan 

seperti minimnya tingkat literasi, pembangunan yang tidak merata, 
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kemiskinan, angka buta huruf tinggi, dan sebagainya. Di samping itu, banyak 

lembaga pendidikan, baik negeri maupun swasta (asing) yang mengalami 

dikotomi ilmu akibat mengadopsi produk Barat secara utuh. Hal ini pun tak 

lepas dari pengaruh kolonial Inggris yang saat itu mulai masuk dan 

bekerjasama dengan misionaris. 

Kemudian penulis mengakhiri penelitian ini pada tahun 1939 karena IM 

mulai bergerak ke berbagai penjuru Mesir sehingga pembaharuan pendidikan 

tidak terfokus di Kairo lagi. Di samping itu,  setelah tahun 1940-an 

pembaharuan pendidikan oleh IM mulai mengarah ke politik dan militer demi 

kemerdekaan rakyat Mesir pada tahun 1952 M. Oleh karena itu, penulis 

mengambil rentang tahun 1932-1939 M supaya dapat melihat pembaharuan 

pendidikan oleh IM yang dominan mengarah kepada moralitas intelektual 

(pemanfaatan kecerdasan yang sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan) dengan 

tujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, baik 

kaum laki-laki maupun wanita. 

Di samping itu, objek penelitian ini lebih fokus mengenai sejarah sosial 

khususnya tentang gerakan pembaharuan pendidikan. Alasan penulis hanya 

membatasi penelitian ini dengan topik (pokok persoalan) gerakan 

pembaharuan karena persoalan-persoalan sosial atau problematika kehidupan 

masyarakat di Kairo sebagian besar bersumber dari pendidikan yang tidak 

mampu memenuhi tuntutan zaman. Program-program yang diberikan melalui 

lembaga pendidikan negeri dan swata (asing) lebih condong bersifat teoritis 
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serta tidak merata (porsi pembagian jam pelajaran antara pendidikan 

keagamaan dan non-keagamaan sehingga seringkali terjadi dikotomi). 

Melalui serangkaian problematika yang sedang terjadi di Kairo 

khususnya mengenai pendidikan, penulis memilih IM sebagai subjek dalam 

penelitian ini. Meskipun IM bukanlah gerakan pembaharuan pertama dalam 

bidang pendidikan di Kairo, tetapi mereka mampu melakukan beberapa 

perubahan yang belum dicapai oleh tokoh-tokoh sebelumnya. Dengan kata 

lain, IM merupakan perpanjangan dari gerakan-gerakan sebelumnya dalam 

memperbarui pendidikan di Kairo supaya dapat menghadapi arus tantangan 

zaman. 

Berdasarkan pemikiran dan pertimbangan yang telah dipaparkan di atas, 

maka penelitian ini akan mengkaji mengenai tiga permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana  kondisi sosial di Kairo sebelum didirikannya IM? 

2. Bagaimana perkembangan IM di Kairo? 

3. Bagaimana aksi pembaharuan pendidikan keagamaan dan non-

keagamaan yang dilakukan oleh IM di Kairo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Kajian mengenai pembaharuan pendidikan oleh IM cukup penting 

untuk dikaji ulang supaya dapat melihat realitas yang sedang terjadi di Kairo 

pada masa itu. Pasalnya program-program dalam pendidikan tidak hanya 

bersifat formalitas atau tahapan-tahapan supaya memperoleh kelulusan 

maupun gelar, tetapi untuk mengembangkan intelektual, menanamkan budi 
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pekerti, menyejahterakan kehidupan, dan sebagai bekal dalam kegiatan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memaparkan, 

mendeskripsikan, dan menganalisis IM sebagai gerakan pembaharu 

pendidikan di Kairo pada tahun 1932-1939 M. 

Adapun kegunaan yang akan didapatkan dari hasil penelitian mengenai 

gerakan pembaharuan pendidikan oleh IM, di antaranya yaitu: 

1. Diharapkan mampu melanjutkan penelitian yang telah ada mengenai IM 

di bidang pendidikan. 

2. Diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan mengenai kondisi 

pendidikan di Kairo dan pembaharuan yang telah dilakukan oleh IM. 

3. Dapat menjelaskan tentang perubahan pendidikan yang terjadi di Kairo 

sehingga mampu memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan 

khususnya dalam ruang lingkup studi sejarah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai gerakan IM memang telah banyak ditulis. Namun, 

kebanyakan buku atau pun tulisan mengenai IM lebih terfokus pada kajian 

politik dan cenderung pada pemikiran Hasan al Banna. penelitian mengenai 

pembaharuan pendidikan oleh IM di Kairo yang meliputi kondisi pendidikan, 

peran lembaga pendidikan, dan program-program pendidikan masih jarang 

dikaji secara khusus jika dibandingkan dengan persoalan politik. Meskipun 

demikian, bukan berarti tidak ada peneliti yang mengkaji mengenai IM dalam 

bidang pendidikan, hanya saja penelitian atau pun tulisan-tulisan tersebut 
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sebagian besar membahas tentang pemikiran tokoh Hasan al-Banna secara 

filosofis, baik pendidikan, ideologi khilafah, maupun pengaruhnya.  

Dalam artikel jurnal yang ditulis oleh Iin Masniyah dengan judul 

“Tujuan Pendidikan Islam dan Gerakan Ikhwanul Muslimin Menurut Hasan 

Al-Banna” diterbitkan oleh jurnal Istoria volume 15, nomor 2, 2019, halaman 

140-159 mengkaji mengenai pendidikan Islam dari sudut pandang Hasan al 

Banna.
7
 Hal ini tentunya sangat berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji 

karena dalam jurnal tersebut juga dijelaskan mengenai biografi Hasan, tujuan 

didirikannya, dan pandangannya mengenai pendidikan sehingga diharapkan 

dapat saling melengkapi. Di samping itu, jurnal tersebut memiliki perbedaan 

dengan penelitian ini, yakni karya tersebut bukan lah penelitian sejarah dan 

tidak membahas mengenai gerakan IM sehingga hanya sekedar pemikiran 

serta kontribusi Hasan. Oleh karena itu, perbedaan antara penelitian ini dengan 

karya tersebut terletak pada subjeknya karena artikel yang ditulis Lin 

Masniyah adalah Hasan al-Banna sedangkan penelitian ini lebih fokus 

terhadap subjeknya, yaitu IM sebagai gerakan pembaharu pendidikan di 

Kairo. 

Sementara itu, Ali Abdul Halim Mahmud juga menuliskan mengenai 

perjalanan Ikhwanul Muslimin sebagai sebuah gerakan sosial dan politik. 

Dalam bukunya yang berjudul Ikhwanul Muslimin: Konsep Gerakan Terpadu 

Jilid I, Ali menjelaskan tentang proses berdirinya IM dan situasi kondisi yang 

                                                           
7
Iin Masniyah, “Tujuan Pendidikan Islam dan Gerakan Ikhwanul Muslimin Menurut 

Hasan Al-Banna”, Istoria, Volume 15, Nomor 2, September 2019, hlm. 140. 
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dilalui gerakan ini dalam memurnikan ajaran-ajaran Islam ketika di Mesir, 

baik bidang sosial, dakwah, budaya, pendidikan, maupun politik pada saat 

itu.
8
 Buku tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian ini karena penulis 

juga menggambarkan kondisi sosial serta pendidikan masyarakat Kairo kala 

itu. Di sisi lain, terdapat perbedaan yang sangat mendasar, yakni buku tersebut 

tidak menggunakan metode penelitian sejarah sehingga dalam karyanya sangat 

jarang ditemui periodisasi dan tidak terfokus dalam satu bidang, tapi juga 

membahas mengenai westernisasi, tokoh Islam yang menyimpang, dan lebih 

condong mengulas hal-hal politik. Oleh karena itu, salah satu hal yang 

membedakan penelitian ini dengan karya tersebut terletak pada metode, 

cakupan objek pembahasan, dan pendekatan yang akan penulis gunakan. Di 

samping itu, penulis hanya terfokus mengkaji mengenai pendidikan di Kairo 

yang meliputi kondisi sosial, perkembangan IM di Kairo, dan aksi 

pembaharuan pendidikan yang dilakukan oleh IM. 

Selain karya di atas, ada pula karya yang secara khusus membahas 

tentang kondisi pemikiran atau intelektual masyarakat di Mesir  pada abad ke-

20. Studi yang dilakukan oleh Mansur Kasim dalam artikel jurnalnya “Hasan 

al-Banna: Problematika Islam Mesir dan Da’wah” diterbitkan oleh jurnal 

Toleransi volume 2, nomor 2, 2010, halaman 220-225, dalam karya tersebut 

dijelaskan secara umum mengenai problematika pemikiran Islam akibat 

dominasi Barat (ketika kolonialisasi Inggris). Di samping itu, Mansur Karim 

juga menjelaskan mengenai peran Hasan al-Banna dalam gerakan IM untuk 

                                                           
8
Ali Abdul Halim, Ikhwanul Muslimin Konsep Gerakan Islam Terpadu Jilid I, terj. 

Syafril Halim (Jakarta: Gema Insani Press, 1997).  
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meminimalisir problematika tersebut. Karya dari Masur Kasim cukup 

berkaitan dengan penelitian ini karena memiliki objek pembahasannya yang 

cukup serupa, yakni tentang kondisi sosial masyarakat Islam di Mesir. Salah 

satu yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan karya tersebut 

terletak pada cakupan wilayahnya, yaitu Kairo. Di samping itu, pembahasan 

dalam penelitian ini tidak hanya terbatas terhadap pemikiran para tokoh yang 

terdoktrinisasi paham Barat, tetapi lebih condong membahas tentang 

perkembangan pendidikan, baik keagamaan maupun non keagamaan serta 

program-program pendidikan di lembaga pendidikan, baik negeri maupun 

swasta (asing) sehingga diperlukannya aksi pembaharuan. 

Dengan demikian, berdasarkan pemaparan karya-karya di atas, secara 

garis besar terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian ini 

dengan yang sebelumnya. Perbedaan yang cukup mendasar antara penelitian 

ini dengan karya-karya sebelumnya, yaitu terletak pada objek kajian dan 

metode yang digunakan. Objek kajian dalam penelitian ini lebih memfokuskan 

kepada sejarah sosial tentang pendidikan di Kairo, latar belakang IM 

melakukan pembaharuan di bidang tersebut, dan aksi yang dilakukan. Di 

samping itu, dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah sedangkan 

karya-karya di atas cenderung menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Namun, penelitian ini juga memiliki persamaan dengan beberapa karya di 

atas, yaitu menggunakan subjek yang sama (IM). 



12 
 

 
 

E. Landasan Teori 

Secara keseluruhan penelitian ini mengkaji mengenai persoalan sejarah 

sosial tentang IM sebagai gerakan yang mampu menghadapi problematika 

pendidikan pada tahun 1932-1939 M di Kairo. Alasan penulis mengatakan 

karya ini sebagai penelitian sejarah sosial karena persoalan yang dikaji 

merupakan sebuah peristiwa sosial masa lampau yang bersifat unik, 

diakronis, memiliki arti penting bagi sejarah peradaban manusia, dan disusun 

secara sistematis serta kronologis.  

Dalam penelitian ini, untuk mengkaji sejarah tentang gerakan 

pembaharuan pendidikan oleh IM, penulis menggunakan pendekatan 

Sosiologis yang dikembangkan dengan poli-agent approach dalam ruang 

lingkup pendidikan. Alasan peneliti menggunakan pendekatan sosiologis 

karena pendidikan termasuk dalam ruang lingkup pembahasan atau 

persoalan-persoalan sosial. Namun, objek pembahasan sosiologis cukup luas 

seperti menekankan kepada hubungan interaksi antara kelompok dengan 

kelompok dan individu dengan kelompok sedangkan penulis hanya ingin 

meneliti mengenai program-program pembaharuan pendidikan yang telah 

dilakukan oleh IM. Supaya pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus 

mengenai sejarah pendidikan maka penulis mengembangkan pendekatan 

sosiologis dengan Poli-agent approach. Hal tersebut perlu dilakukan karena 

poli-agent approach merupakan salah satu cabang dari disiplin ilmu 

sosiologis yang menekankan pada persoalan sosial khususnya mengenai 

interaksi dalam ruang lingkup pendidikan.  
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Dalam ruang lingkup pendidikan, poli-agent approach dapat diartikan 

sebagai sudut pandang untuk melihat hubungan interaksi multilateral antara 

siswa-guru dan antar siswa. Di sisi lain, pendekatan poli-agen seringkali 

digunakan untuk melihat proses pendidikan yang tidak hanya bersifat 

interaktif, tetapi juga menghubungkan unsur-unsur pengetahuan modern dan 

ilmiah sehingga dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman serta 

melahirkan pemikiran kritis. Oleh karena itu, poli agent approach 

menekankan pada keterkaitan peran iman, pengetahuan, dan kepercayaan 

dalam proses pembentukan pemahaman, kesadaran, serta pola pikir dalam 

ruang lingkup pendidikan.
9
 

Di samping itu, penulis juga menggunakan dua konsep dan dua teori. 

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah gerakan sosial dan 

pembaharuan pendidikan. Kemudian teori yang digunakan adalah gerakan 

sosial menurut Kamanto Sumarto (salah satu pakar dalam bidang sosiologi) 

dan pembaharuan pendidikan menurut Udin Syaefudin Sa’ud (seorang guru 

besar dalam bidang pendidikan). Alasan penulis menggunakan konsep 

tersebut karena secara garis besar ada dua objek yang akan diteliti sehingga 

teori yang digunakan adalah gerakan sosial dan pembaharuan pendidikan.   

Gerakan sosial menurut Kamanto Sunarto adalah perilaku kolektif 

(collective behavior) yang ditandai kepentingan bersama dan tujuan jangka 

panjang, yaitu untuk mengubah atau mempertahankan masyarakat atau 

                                                           
9
R.B. Kvesko. S.B. Kvesko, N.E. Sdkovu, dan T.N. Shinn, “Poly-Agent Approach to 

Education and it’s Innovative Nature”, Korus, DOI: 10.1109/Korus.2005.1507979, hlm. 1089. 
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institusi yang ada di dalamnya.
10

 Penulis menggunakan teori gerakan sosial 

yang dikemukakan oleh Kamanto Sunarto untuk menganalisis lebih dalam 

lagi terkait dengan perjuangan IM sebagai gerakan sosial yang melakukan 

pembaharuan di bidang pendidikan.  

Kemudian pembaharuan pendidikan menurut Udin Syaefudin Sa’ud 

adalah suatu perubahan yang baru dan kualitatif berbeda dari hal yang ada 

sebelumnya serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna 

mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. Menurut Sa’ud pembaharuan 

pendidikan meliputi enam aspek penting, yaitu baru, kualitatif, hal, 

kesengajaan, meningkatkan kemampuan, dan tujuan. Berikut akan dipaparkan 

mengenai penjelasan dari enam aspek penting dalam pembaharuan:
11

 

1. Pembaharuan pendidikan harus bersifat baru yang berarti sesuatu 

tersebut belum diterima, dipahami atau dilaksanakan sehingga 

diperlukannya inovasi.  

2. Kualitatif, mengatur kembali jenis, pengelompokan pelajaran, waktu, 

metode penyampaian materi, dan target dengan tujuan untuk 

meningkatkan mutu atau kualitas pemikiran para siswa. 

3. Hal, meliputi pola pemikiran yang baru (ide, teknik mengajar, norma-

norma, dan sebagainya) sehingga sesuai dengan tuntutan zaman.  

                                                           
10

Iyul Ahmad, “Gerakan Sosial” (kompasiana.com /iyul/552fba946ea834e5288b45a5 

/gerakan-sosial#, 15 Oktober 2013), diakses pada 22 Desember 2021, pukul 09.30. 
11

Udin Syaefudin Saud, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 6, dikutip 

oleh H. Rusydi Ananda dan Amiruddin, Inovasi Pendidikan: Melejitkan Potensi Teknologi dan 

Inovasi Pendidikan (Medan: CV. Widya Puspita, 2017), hlm. 4-5. 
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4. Kesengajaan, proses pembaharuan harus dilakukan secara sadar dan 

berencana sehingga tidak ada unsur kebetulan atau pun hobi. 

5. Meningkatkan kemampuan, tujuan dari pembaharuan adalah mengasah 

kemampuan para siswa agar mampu mendapatkan kesejahteraan. 

6. Tujuan, dalam proses pembaharuan harus direncanakan sejak awal 

supaya dapat mengetahui perbedaan atau perubahan yang telah terjadi.  

F. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan oleh penulis dalam menganalisis gerakan 

pembaharuan pendidikan IM di Kairo, yaitu metode penelitian sejarah. 

Menurut Gilbert J. Garraghan metode penelitian sejarah adalah “Seperangkat 

aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah 

secara efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa dari hasil-hasil 

yang dicapai dalam bentuk tertulis”.
12

 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan empat tahapan untuk merekonstruksi sejarah, yaitu 

heuristik (pengumpulan sumber), kritik atau verivikasi (menguji keaslian dan 

keshahihan), interpretasi (memaknai atau menafsirkan), dan historiografi 

(penulisan sejarah). Berikut penulis akan memaparkan serta menjelaskan 

mengenai tahapan dalam metode ini, yaitu: 

1. Heuristik  

Pada tahap ini, penulis menggunakan sumber-sumber tertulis dan 

tidak menggunakan wawancara sehingga dalam pengumpulannya hanya 

                                                           
12

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2019), hlm. 103. 
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melalui studi pustaka saja. Dalam penelitian ini, sumber-sumber tertulis 

yang telah ditemukan, yakni berupa buku-buku mengenai IM, thesis, dan 

beberapa artikel jurnal di website pendidikan. Penulis mendapatkan 

sumber tersebut melalui Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan  

internet
13

. Mengenai sumber primer, penulis menemukan buku berbahasa 

asing (Inggris) serta terjemahan karya anggota IM atau orang yang 

terlibat dan menyaksikan peristiwa pada saat itu. Sumber primer 

berbahasa Inggris yang penulis temukan adalah buku The Population 

Problem in Egypt... karya Wendell Cleland yang merupakan salah satu 

pendiri American University in Cairo, 1919, seorang spesialis dalam 

urusan Mesir, dan salah satu anggota divisi pelayanan publik sejak tahun 

1920-1947. Kemudian buku Egypts Liberal Experiment 1922-1936 karya 

Afaf Lutfi Sayyid, seorang ahli sejarah Mesir dan professor yang lahir 

pada tahun 1933 dalam keluarga politikus, sebagai contoh ayahnya yang 

bernama Muhammad Said Lutfi al-Sayyid merupakan seorang wakil 

menteri luar negeri untuk urusan sosial di pemerintahan Mesir. Setelah 

itu, thesis Economic Aspect of Land Tenure in Egypt karya Hasan Aly 

Dawood, seorang pegawai di Departemen Kementerian Pertanian Mesir 

sejak tahun 1935-1941. Lalu sumber terjemahan yang penulis dapat 

berasal dari buku karya Hasan al-Banna, Yusuf al-Qaradhawi (anggota 

                                                           
13

Maksud dari internet ini bukanlah bersumber dari blog pribadi atau situs yang tidak 

jelas, melainkan kumpulan artikel dan buku yang tertuang dalam media massa online (seperti 

kompas, republika, hidayatullah, dan sebagainya), perpustakaan online, atau website pendidikan 

(seperti academia.edu, scribd.com, moraref, Jstore, Emerald, repository,dan sebagainya) sehingga 

kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan. 
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IM), Mahmud Ali Abdul Halim (pengamat atau pakar IM dan rektor al-

Azhar), dan Jum’ah Amin Abdul Aziz (anggota IM tahun 1951). 

2. Kritik 

Pada tahapan ini penulis akan mulai mengkritik sumber-sumber 

yang telah ditemukan untuk membuktikan keabsahannya. Supaya dapat 

menguji tentang keabsahan sumber-sumber, maka penulis melakukan 

kritik dari segi ekstern (keaslian) dan intern (kesahihan). Dalam 

menentukan keaslian sumber, penulis meneliti dari sisi fisiknya atau 

luarnya dengan cara mengidentifikasi (mengenal arsip berdasarkan 

penulis dan tahun terbit), eksplikasi (mengetahui bahasa yang 

digunakan), dan kolasi (membandingkan satu sumber dengan yang 

lainnya). Dengan adanya beberapa aspek tersebut diharapkan mampu 

untuk melihat keaslian sumber tersebut. 

Di samping itu, untuk menentukan kesahihan sumber, penulis 

meneliti melalui bagian dalamnya. Pada tahap ini dilakukan pengujian 

terhadap isi kandungan yang terdapat di dalam sumber-sumber yang telah 

dikumpulkan untuk menentukan tingkat subjektifas, objektivitas, dan 

tingkat kelogisan. Di sisi lain, penulis juga melakukan analisis terhadap 

pernyataan yang ada dalam sumber-sumber untuk mengecek kekeliruan 

seperti bahasa yang berlebihan, bukti yang digunakan, dan lain-lain 

sehingga dapat dibuktikan kesahihannya. 

3. Interpretasi 
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Dalam tahap ini, penulis melakukan penafsiran terhadap sumber-

sumber dengan cara menganalisis (menguraikan) dan mensintesis 

(menyatukan). Ketika melakukan interpretasi, penulis mencoba untuk 

membandingkan serta menguraikan sumber-sumber yang berkaitan 

dengan objek dan subjek penelitian supaya dapat mengetahui alur 

peristiwa. Kemudian setelah diketahui alur peristiwa secara kronologis 

dengan cara membandingkan serta menguraikan sumber yang telah 

diperoleh, penulis mulai melakukan sintesis sehingga mampu untuk 

menarik benang merahnya. Oleh karena itu, untuk menunjang proses 

penafsiran maka penulis juga akan menggunakan pendekatan, konsep, 

dan teori yang telah dipaparkan dalam landasan teori. 

4. Historiografi 

Dalam tahapan ini, penulis akan menyusun serta memaparkan 

pokok-pokok pembahasan dengan bahasa atau ungkapan yang tidak 

berlebihan supaya dapat meminimalisir tingkat subjektivitas. Dalam 

menghindari tingkat subjektivitas yang tinggi maka pokok-pokok 

pembahasan disusun secara argumentatif sehingga dalam merekonstruksi 

sejarah akan diikuti dengan bukti-bukti dan fakta-fakta berdasarkan 

sumber-sumber yang telah diseleksi atau dicek keaslian serta 

kebenarannya. Di samping itu,  penelitian ini menggunakan bahasa baku 

sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan tidak 

menggunakan bahasa sastra yang cenderung melebih-lebihkan sehingga 

dapat mudah dipahami serta tidak bertele-tele.  
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Kemudian dalam penelitian ini akan ditulis secara kronologis 

sehingga perkembangan serta perubahan yang terjadi dapat terlihat secara 

runtut serta sistematis. Di sisi lain, penulisan ini disusun menggunakan 

model deduktif, yaitu pemaparan gagasan dari umum ke khusus sehingga 

proses perjuangan IM sebagai gerakan pembaharuan pendidikan akan 

ditulis sesuai dengan perjalanan sejarah. Oleh karena itu, penelitian ini 

memadukan unsur diakronis (memanjang dalam waktu) dan sinkronis 

(melebar dalam ruang). Alasan penelitian ini menggunakan unsur 

diakronis karena penulis ingin memaparkan perjuangan IM secara 

kronologis sehingga fase-fase perkembangan serta perubahannya dapat 

dilihat secara jelas. Selain diakronis, penulis juga ingin menggunakan 

unsur sinkronis karena kiprah IM mencakup banyak hal dalam satu kurun 

waktu. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun secara sistematis yang terdiri dari lima bab 

untuk menganalisis gerakan pembaharuan pendidikan IM di Kairo pada tahun 

1932-1939 M. Oleh karena itu, penelitian ini memulai pembahasan pada Bab I 

sebagai pengantar atas empat bab selanjutnya. Bab I merupakan pendahuluan 

yang berisi mengenai latar belakang masalah, seperti gambaran umum 

mengenai peristiwa itu, alasan-alasan ingin mengkaji, keunikan, dan tujuan. 

Di samping itu, terdapat juga tinjauan pustaka yang berisi perbedaan dan 

korelasi antara penelitian ini dengan karya terdahulu. Lalu ada pula landasan 

teori dan metode penelitian sebagai acuan dasar dalam penelitian ini.  
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Kemudian pada bab II merupakan kelanjutan dari bab I yang berfungsi 

sebagai gerbang pembuka untuk membahas mengenai gambaran umum terkait 

situasi dan kondisi sosial sebelum berdirinya IM tahun 1922-1927. 

Pembahasan pada bab ini menekankan tentang kondisi sosial yang 

berhubungan dengan pendidikan masyarakat Kairo. Adapun persoalan yang 

dibahas meliputi kondisi politik, budaya, ekonomi, dan keagamaan. Dalam 

bab II, penulis tidak membahas kondisi pendidikan secara konkrit, tetapi lebih 

mengarah kepada sebab-sebab yang melatarbelakangi IM ingin melakukan 

pembaharuan di Kairo. Oleh karena itu, supaya dapat mengetahui sebab-sebab 

IM melakukan pembaharuan pendidikan maka perlu diketahui terlebih dahulu 

mengenai kondisi sosial di Kairo. 

Setelah dipaparkan mengenai situasi dan kondisi sosial di Kairo sebelum 

berdirinya IM pada bab II maka pada bab III dilanjutkan pembahasan 

mengenai perkembangan (proses perubahan dari bentuk yang sederhana 

menuju bentuk yang lebih kompleks) IM di Kairo. Dalam bab III ini 

pembahasan mengenai perkembangan IM di Kairo terdiri dari tiga fase, yaitu 

fase awal (re-organisasi atau pembentukan ulang), fase pertengahan 

(kaderisasi para anggota oleh naib), dan fase akhir (pelaksanaan dan pelepasan 

kader). Ketiga fase tersebut merupakan hasil dari interpretasi penulis 

berdasarkan sumber-sumber yang telah diperoleh. Di samping itu, 

pembahasan mengenai perkembangan IM di Kairo pada bab III lebih condong 

mengarah kepada perubahan-perubahan dari dalam (internal) organisasi 
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sehingga dapat terlihat proses pertumbuhannya yang semula berbentuk 

sederhana menjadi kompleks. 

Lalu pada bab IV merupakan kelanjutan dari bab III yang digunakan 

untuk menganalisis proses pembaharuan pendidikan keagamaan dan non-

keagamaan oleh IM di Kairo. Pembahasan dalam bab ini menekankan aksi 

sosial (tanggapan atau respon secara mekanis terhadap suatu rangsangan 

sehingga menyebabkan adanya perubahan sosial) oleh IM dalam melakukan 

pembaharuan pendidikan. Adapun aksi sosial yang dilakukan oleh IM, yaitu 

mempermudah akses pendidikan melalui majalah, mengadakan program 

integrasi unsur ilmiah dengan keagamaan, dan mengadakan program 

penanaman nilai-nilai pragmatis. Selain menjelaskan mengenai aksi, setiap 

masing-masing sub-bab di paragraf terakhir berisi penjelasan mengenai 

implikasi dari proses pembaharuan pendidikan sehingga dapat melihat 

perubahan yang telah terjadi. Perlu digaris bawahi bahwa pembahasan 

mengenai pembaharuan pendidikan keagamaan dan non-keagamaan dijadikan 

menjadi satu dalam sub-sub judul bab IV sehingga tidak dibahas secara 

terpisah.  

Pada Bab V merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran dari seluruh persoalan yang telah dipaparkan dari bab I-IV. Dalam 

bagian kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah sedangkan saran 

berisi komentar, baik berupa tanggapan atau pun saran-saran terhadap 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada tahun 1922-1927 M kondisi sosial di Kairo mengalami pasang surut 

dan sering terjadi konflik sehingga mempengaruhi kualitas pendidikan pada masa 

itu. Pada rentang tahun tersebut kondisi sosial politik di Kairo cukup intens karena 

adanya ketegangan di antara elit politik. Di samping itu, para tokoh elit politik 

cenderung lebih memikirkan dan memfokuskan kepada perkembangan roda 

pemerintahan dari pada kesejahteraan rakyat. Hal ini berdampak buruk pada 

aspek-aspek sosial lainnya, seperti budaya, ekonomi penduduk, dan tingkat 

pemahaman keagamaan mereka. Pada masa ini perekonomian penduduk cukup 

buruk bahkan mengakibatkan kesenjangan yang cukup jauh antara keluarga strata 

ekonomi kelas atas dengan strata menengah dan bawah. Hal tersebut disebabkan 

oleh upaya pemerintah yang tidak merata dalam pembangunan serta 

pemberdayaan masyarakat ekonomi kelas menengah dan bawah sehingga 

mengakibatkan banyaknya pengangguran, dan lonjakan buta huruf, baik di 

kalangan pria maupun wanita. Selain persoalan ekonomi, kondisi keagamaan di 

Kairo cukup mengkhawatirkan karena adanya serangan Kristenisasi oleh kalangan 

misionaris terhadap Islam secara terbuka dan terang-terangan. Meskipun 

demikian, pada masa-masa ini kondisi budaya di Kairo mengalami kebangkitan 

terutama dalam bidang sastra, drama, dan berkurangnya praktik tradisi patriarki. 
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.Pada tahun 1930-1933 IM mulai melihat Kairo sebagai kota yang perlu 

untuk dilakukan pembaharuan pendidikan. Pada masa-masa ini merupakan 

tantangan yang berat bagi umat Islam di Kairo karena mereka terjebak di antara 

budaya Arab (tradisionalis) atau Barat (sekuler dan liberal). Di samping itu, 

agenda misionaris mulai bergerak secara sistematis dan penuh kehati-hatian 

sehingga pola pergerakannya cukup berbeda jika dibandingkan dengan dekade 

sebelumnya. Selain itu, Kairo merupakan basis Gereja Koptik dan Protestan 

terbersar di Mesir sehingga seringkali mereka mengirimkan para orientalis 

sebagai staff pendidik di universitas dan misionaris sebagai agen penginjil. 

Meskipun demikian, Kairo merupakan tempat yang cukup subur untuk 

pertumbuhan dan pengembangan organisasi keIslaman karena kota ini cukup 

terkenal akan keterbukaan serta keragaman keilmuan. Oleh karena itu, IM lebih 

tertarik untuk melakukan pembaharuan pendidikan di Kairo daripada di kota-kota 

lainnya. 

Pada tahun 1933-1939 IM mulai melakukan aksi pembaharuan pendidikan 

di Kairo. Aksi yang dilakukan oleh IM merupakan respon terhadap problematika 

yang sedang terjadi di Kairo dengan tujuan untuk memberikan perubahan 

sehingga mampu memadukan keIlmuan Islam dan Barat. Dalam melakukan aksi 

pembaharuan pendidikan, IM menyesuaikannya dengan norma-norma, nilai-nilai, 

dan keyakinan yang terkandung dalam Islam. Adapun aksi yang telah dilakukan 

oleh IM, yaitu menerbitkan majalah Jaridatul Ikhwan al-Muslimin, mendirikan 

lembaga pendidikan di tingkat sekolah dasar dengan menggabungkan unsur 
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ilmiah dan keagamaan, dan menerapkan nilai-nilai pragmatis kepada para siswa 

dan anggotanya supaya dapat menghadapi arus tantangan zaman. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran, yaitu: 

1. Penelitian mengenai pembaharuan pendidikan oleh IM memanglah 

cukup banyak dan sangat beragam. Namun, penelitian tentang IM 

masih bisa dikaji ulang dengan sudut pandang yang berbeda semisal 

mengaitkannya dengan konsep-konsep ilmiah. Pasalnya kebanyakan 

penelitian mengenai IM menggunakan konsep-konsep dan sudut 

pandang Islam sehingga seringkali dijumpai karya-karya yang serupa. 

Di samping itu, seringkali dijumpai perbedaan pandangan antara 

sumber-sumber dari Barat (ditulis oleh sejarawan Eropa maupu para 

orientalis) dengan Timur Tengah (ditulis anggota IM, pengamat IM, 

maupun cendikiawan Islam).  

2. Sebaiknya penelitian mengenai pembaharuan IM di bidang pendidikan 

dapat dilanjutkan oleh para peneliti dengan berbagai perspektif dan 

melibatkan beragam keilmuan sehingga dapat menemukan sesuatu yang 

baru untuk diaplikasikan pada masa kini. Pasalnya perkembangan 

pendidikan di dunia Islam, khususnya Kairo sebagai simbol peradaban 

Mesir mulai mengarah ke arah Barat sehingga hal ini menandakan 

bahwa negara-negara di Timur Tengah mulai melemah dari segi 

pengembangan keilmuan dan pengetahuan.    
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